




























































































































































































































































































































































































































































































H. PERHUBUNGAN (Lihat peta 5)
1. -Perhubungan laut

Perhubungan laut merupakan jalur perhubungan utama

yang menghubungkan wilayah-wilayah seperti Kotawaringin
Barat dan Kotawaringin Timur dengan Banjarmasin yang men-
jadi pusat perdagangan untuk Kalimantan Selatan. Perhubung-
an laut ini terutama menggunakan kapal-kapal kayu khusus-
nya kapal-kapal kayu buatan industri rakyat. Di Kotawaringin
Barat didapati pelabuhan-pelabuhan seperti Pangkalan Bun,
Kumai dan Muara Jelai. Di Kotawaringin Timur pelabuhan-
pelabuhan Sampit, Kuala Pembuang dan Pegatan merupakan
pelabuhan laut utama untuk daerah itu. Di Kabupaten Kapuas
terdapat pelabuhan Pulang Pisau dan Kuala Kapuas. Pada umum-
nya pelabuhan-pelabuhan itu masih berusia muda bahkan ada
yang baru beroperasi setelah Pelita I.
Hanya pelabuhan-pelabubhan seperti Sampit dan beberapa pe-
labuhan lainnya di Kotawaringin yang' telah beroperasi sejak
jaman penjajahan. Umumnya pelabuhan-pelabuhan ini dimasuk-
kan ke dalam golongan pelabuhan perintis. Kapasitas pelabuh-
an rata-rata hanya bisa disinggahi oleh kapal-kapal berukuran
1500 - 1500 DWT.

2. Perhubungan darat

Perhubungan darat yang utama di Kalimantan Tengah ada-
lah angkutan sungai, danau dan ferry yang berada di bawah
pengawasan Inspektorat Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau
dan Ferry (LLASDF). Perhubungan darat melalui sungai-su-
ngai ini dilakukan dengan perahu-perahu bermotor dan kapal-
kapal sungai yang berukuran kecil sampai 10 ton. Di beberapa
tempat didirikan dermaga-dermaga tempat kapal-kapal sungai
itu melakukan pekerjaan bongkar muat. Perhubungan darat
berupa jalan baru dalam tarap pengembangan. Hubungan antar
kota dengan jalur jalan beraspal misalnya dijumpai di Palang-
ka Raya - Tangkilang sepanjang lebih dari 30 kilometer.

Jalan negara antara Tamiang Layang - Ampah, jalan negara Am-
par Muara Taweh, jalan negara Palangka Raya - Tangkiling dan
jalan Propinsi Ampah - Buntok.

Jumlah panjang negara pada tahun 1972 baru + 270 kilome-
ter sedangkan jalan propinsi dan kabupaten ada sepanjang 215
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kilometer, sehingga keseluruhan jalan darat itu hanya ada se-
panjang 493 kilometer. Panjang jalan darat ini pada tahun-ta-
hun terakhir ini akan sangat meningkat secara drastis jika di--
tambahkan panjang jalan darat yang telah dibuat oleh para peme-
gang Hak Pengusahaan Hutan yang menurut perkiraan telah
membangun jalan yang bisa dilewati kendaraan bermotor sepan-
jang ribuan kilometer. Jalan-jalan darat yang dibangun oleh
perusahaan-perusahaan itu dengan sengaja  selalu diputuskan
dan tidak diteruskan sampai ke kampung atau kota didasarkan
pada alasan keselamatan peralatan dan: hasil tebangan. Jika ja-
lan-jalan yang dibangun oleh usahawan kayu ini dapat diman-
faatkan dan diambil alih pemeliharaannya oleh Pemerintah ma-
ka perhubungan darat dibanyak tempat di Kalimantan Tengah
akan sudah bisa diatasi.

Dalam beberapa pembicaraan dengan para penguasa kayu di-
peroleh  keterangan bahwa sudah banyak dari jalan-alan itu
yang ditinggalkan karena operasi mereka telah berpindah tem-
pat.

Tertumbuk pada kenyataan yang ada maka usaha rehabili-
tasi sungai dan terusan/anjir yang ada ditingkatkan. Menurut
keadaan pada tahun 1977 baru 3 sungai besar di antara 9 - 10
sungai-sungai besar yang telah dapat dihubungkan dengan anjir.
Jika anjir (terusan) penghubung sungai-sungai besar .itu dapat
dibangun semuanya maka akan terdapat dua manfaat yang ter-
utama:

a. masalah perhubungan darat ke seluruh Kalimantan
Tengah dapat dicapai melalui jalur sungai,

b. Pembukaan areal persawahan pasang surut dan usa-
ha-usaha pertanian lainnya seperti yang telah terbuk-
ti di Anjir Kalampan, Anjir Basarang, Anjir Serapat,
dan Anjir Tamban.

Panjang jalan menurut tingkat Pemerintah yang berwenang di
daerah Kalimantan Tengah dapat dibaca pada tabel 5 dan 6
dalam lampiran. Jumlah kendaraan dapat dibaca pada tabel
7, 8,9 dalam lampiran.

3. Perhubungan udara

Perhubungan udara di Kalimantan Tengah dirintis dengan
membangun Lapangan Udara Panarung di Palangka Raya sebe-
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lum Pelita. Lapangan ini sekarang telah ditingkatkan sehing-
ga termasuk landasan kelas C dan bisa didarati oleh pesawat
jenis F-27. Jauh sebelum lapangan udara Panarung beroperasi
di Pangkalan Bun telah ada lapangan militer yang dibuat pa-
da jaman sebelum Perang Dunia II. Lapangan ini dimaksudkan
sebagai pangkalan pembantu dan hanya bisa didarati oleh pesa-
wat-pesawat jenis DC-3. Lapangan ini masih termasuk berkon-
disi ’grass’”. Dewasa ini lapangan milik AURI ini yang diberi
nama Lapangan Udara Iskandar telah dimanfaatkan untuk hu-
bungan angkutan udara sipil.

Beberapa lapangan udara perintis telah dibangun di ibukota-
ibukota kabupaten yang terpencil seperti di Sampit, Muara Te-
weh dan Buntok. Lapangan udara perintis ”H. Asan” di Sam-
pit telah beroperasi dan dapat didarati oleh pesawat-pesawat
kecil sejenis Twin Otter atau Sky van.

Lapangan udara Beringin’® di Muara Teweh juga telah ber-
operasi untuk angkutan sipil. Sekarang hanya lapangan udara
perintis di Buntok yang belum beroperasi. Khusus mengenai
Kuala Kapuas yang sebenarnya sudah sering didarati oleh pesa-
wat-pesawat amphibi tidak dibangun menjadi pangkalan udara
karena kota ini berada pada jalur perhubungan sungai yang amat
ramai. Data angkutan udara dapat dibaca pada tabel 4 dalam
lampiran.

4. Pos dan Telekomunikasi

Hubungan Pos dan Telekomunikasi dari tahun ke tahun
semakin meningkat, lebih-lebih setelah sistem perhubungan
melalui satelit domestik dimulai. Walaupun demikian tidak se-
mua ibukota kabupaten mempunyai Kantor Pos dan Giro. Kan-
tor Pos dan Giro hanya terdapat di Palangka Raya, Kuala Ka-
puas dan Sampit sedangkan 13 kota lainnya hanya mempunyai
Kantor Pos Pembantu. Hubungan telepon hanya terdapat di
3 kota, yaitu Palangka Raya, Kuala Kapuas dan Sampit. Hu-
bungan telegrap juga hanya terdapat di 9 tempat.

Hubungan radie dengan menggunakan pesawat SSB dimiliki
oleh Pemerintah Propinsi dan beberapa perusahaan.
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Tabel III. 12: Keadaan Lapangan Terbang Di
Kalimantan Tengah

Lapangan Udara ’Panarung’ Palangka Raya

1.  Run way : panjang : 1.500 meter
lebar : 30 meter
keadaan : aspal
kekuatan : 40.000 Ibs
azimuth : 34 -16

2. Apron : panjang : 100 meter
lebar : 30 meter
keadaan : aspal

3. Taxiway : panjang : 60 meter
lebar : 15 meter
keadaan : aspal
kelas : C

Pelabuhan ini dalam tahun 1976/1977 disempurnakan
agar dapat disinggahi pesawat jenis Fokker, F-27.

Lapangan Udara "KAJI ASSAN” Sampit

1. Runway : panjang : 650 meter
lebar : 20 meter
keadaan : berumput
kekuatan : 20.000 Ibs
azimuth : 14 -32
kelas > E

Pelabuhan udara ini run way nya telah diberi pengerasan
dan diaspal pada tahun 1977 dan dapat didarati oleh pe-
sawat-pesawat kecil seperti BN, Otter, Sky van, dan pesa-
wat-pesawat pengangkut ringan lainnya.

III. Lapangan Udara "ISKANDAR” Pangkalan Bun

1. Runway : panjang : 1.600 meter
lebar : 30 meter
keadaan : berumput/grass
kekuatan : 30.000 lbs
azimuth 13 =31
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IV. Lapangan Udara "SANGGU”’ Buntok

150

kelas

1. RunWay : panjang
lebar
keadaan
kekuatan
azimuth
kelas

D (untuk pesawat ang-
kut sedang seperti DC-
3).

600 meter
20 meter

: berumput

10.000 Ibs

. F

Lapangan udara ini masih dalam tarap penyelesaian dan

belum dioperasikan.

Lapangan Udara "BERINGIN” Muara Teweh

1. RunWay : panjang
lebar
keadaan
kekuatan
azimuth

: 600 meter

20 meter

. berumput

15.000 1bs
13 — 31

Lapangan udara ini telah dioperasikan dan terus disem-

purnakan.

Sumber: Pemerintah Daerah Propinsi Kalimantan Tengah

Tabel I11. 13: Stasiun Telekomunikasi Di
Kalimantan Tengah

Milik Perum Telekomunikasi

a. Stasiun Radio/Kantor Telegrap b. Kantor Telepon

1. Palangka Raya
2. Sampit

3. Pangkalan Bun
4. Kuala Kapuas
5. Kasongan

6. Kuala Kurun
7.

Muara Teweh

1. Palangka Raya
2.  Sampit

3. Kuala Kapuas
4. Muara Teweh



8. Buntok
9. Puruk Cahu

II. Telekomunikasi Pemerintah Daerah

39 0 och BN B B L Ik ek

10.
11,
12.
ba.
14.
15,
16.
70
18.
19,
20.

Palangka Raya 21. Jenamas

Kuala Kapuas 22. Tabak Kanilan
Sampit 23. Muara Babuat
Pangkalan Bun 24. Lampeong
Buntok 25. Kandui

Muara Teweh 26. Tumbang Kunyi
Tamiang Layang 27. Samuda

Puruk Cahu 28. Tumbang Hiran
Kuala Kurun 29. Kuala Kuayan
Kasongan 30. Pembuang Hulu
Bahaur 31. Tumbang Manjul
Pulang Pisau 32. Kuala Pembuang
Timpah 33. Pegatan

Pujon 34. Tumbang Samba
Tumbang Miri 35. Tumbang Sanamang
Sei Hanyu 36. Kudangan
Tumbang Jutuh 37. Nanga Bulik
Tumbang Talaken 38. Sukamara
Bambulung 39. Kuala Jelai
Bentot 40. Pangkut

III. Milik Perusahaan Swasta

1.

s W

=0

o100

P.T. Kayon Timber Coy di Banjarmasin, Pulang Pi-
sau, Kasongan

P.T. Dariskan Coy di Tewah, Kuala Kurun, Jakarta.
P.T. Angkasawan di Kumai dan Jakarta

C.V. Bumi Raya di Sampit dan Jakarta

P.T. Kalimantan Hayu di Sampit, Pegatan dan Jakar-
ta.

P.T. Jayanti Jaya di Pegatan, Jakarta ;
P.T. Polmers Indonesia di Kuala Kapuas, Sampit,
Banjarmasin dan Jakarta.

C.V. Mountrado di Sei Arut Jakarta.

P.T. Rimba Raya di Pegatan, Banjarmasin dan Jakar-
ta.
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10. P.T. Katingan Timber Coy di Batu Badiding, Sam-
pit, Pegatan, Banjarmasin dan Jakarta.

IV. Milik Dinas/Jawatan Pemerintah di luar Telekomunika-
si Daerah

1. Kanwil Departemen Perdagangan

2. Dinas Pekerjaan Umum Propinsi

3. Badan Urusan Logistik

4. Inspeksi Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan
Ferry (LLASDF)

5. BeaCukai

6. Dinas Kehutanan

Sumber: Pemerintah Daerah Propinsi Kalimantan Tengah.

5. Pariwisata

Usaha kepariwisataan di Kalimantan Tengah belumlah
berkembang. Usaha-usaha ke arah pengembangan pariwisata
di daerah ini masih dalam taraf permulaan. Kesimpulan-kesim-
pulan belum diambil dan penelitian yang lebih mendalam harus
dilaksanakan sebelum usaha pembangunan dan pengembang-
an prasarana kepariwisataan dilaksanakan. Hambatan utama
yang terasa dalam pengembangan kepariwisataan ini terletak
pada kesulitan transportasi. Di kota-kota besar di Kalimantan
Tengah telah bisa dijumpai banyak hotel dan penginapan dan
andaikata masalah transportasi yang cepat dan murah telah da-
pat disediakan maka alam Kalimantan Tengah yang cukup po-
tensil di bidang kepariwisataan ini tentu akan dapat menjadi
salah satu sumber pendapatan daerah.

I. PERDAGANGAN
1. Perdagangan dalam negeri

Perdagangan dalam negeri antara Kalimantan Tengah de-
ngan propinsi-propinsi lain di Indonesia terutama berpusat pa-
da propinsi Kalimantan Selatan, Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Barang-barang yang diperdagangkan antar pulau itu antara lain
kayu bundar (logs), kayu gergajian berupa papan dan balok,
madu, lilin, ikan olahan dan sedikit ternak. Volume yang pas-
ti mengenai arus perdagangan dalam negeri ini belum diper-
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oleh data statistiknya yang lengkap.

2. Perdagangan luar negeri

Perdagangan dengan luar negeri yang berlangsung di Ka-
limantan Tengah terasa sangat pincang. Pelabuhan-pelabuhan
Kalimantan Tengah praktis hanya merupakan pelabuhan eks-
por melulu dengan kegiatan utama memuat hasil-hasil bumi
dan hasil hutan saja.
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BAB IV
WILAYAH-WILAYAH PEMBANGUNAN DALAM
PROPINSI KALIMANTAN TENGAH

Usaha-usaha pembangunan Kalimantan Tengah selama

Pelita I dan Pelita II dapat digambarkan sebagai berikut.

i,

Eksploitasi hutan ditingkatkan dari tebang non mekanis
menjadi semi mekanis seluruhnya. Ekspor hasil hutan yai-
tu kayu, secara bertahap ditingkatkan dari berbentuk ka-
yu glondongan (logs) menjadi kayu masak. Untuk itu in-
dustri penggergajian kayu harus didirikan oleh para pe-
megang HPH. Pendirian saw-mills ini telah dilaksanakan
sebagian dengan lokasi terpencar di seluruh Kalimantan
Tengah.

Pembangunan prasarana dan sarana perhubungan berupa
pengerukan dan pembersihan sungai dan banjir; pemasang-
an rambu-rambu, pendirian dermaga-dermaga, dan meng-
usahakan pelanjutan usaha pembangunan terutama anta-
ra Sampit dan Pulang Pisau yang akan menghubungkan su-
ngai Kahayan dengan Sebangau, sungai Mentawai (Kati-
ngan) dan sungai Mentayu. Jika terusan ini dapat disele-
saikan maka sudah 6 sungai dapat dihubungkan.

Jalan darat selain rehabilitasi dan peningkatan mutu ja-
lan-jalan yang sudah ada, juga mengusahakan pembuka-
an jalan darat baru yaitu:

Palangka Raya — Sebangau

Palangka Raya — Kasongan

Palangka Raya — Pulang Pisau — Kuala Kapuas
Kuala Kurun — Sungai Hanyu

Kasongan — Pangkalan Bun

Ampah — Muara Teweh (lanjutan)

Di bidang perhubungan udara mengusahakan penambahan
pelabuhan udara  perintis dan lapangan-lapangan udara
kecil di daerah hulu dan pedalaman.

Perluasan dan peningkatan jaringan telekomunikasi, pos
dan giro.
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10.

tl.

Peningkatan pelabuhan-pelabuhan laut yang sudah ada
dan mengusahakan pelayanan perintis.

Pembangunan pertanian terutama di daerah pasang surut
dan membangun kantong-kantong produksi di tempat-
tempat tertentu yang keadaan tanahnya memungkin-
kan.

Pemukiman kembali penduduk dan menunjang usaha trans-
migrasi.

Usaha survei pertambangan agar bahan galian Kaliman-
tan Tengah dapat segera diusahakan.

Pembinaan dan pengembangan perkebunan, perikanan
dan peternakan.

Penunjangan kegiatan pendidikan, kesehatan dan agama
dalam rangka memeratakan hasil dan kesempatan pemba-
ngunan.

Meningkatkan usaha survey dan penelitian sebagai bahan
perencanaan pembangunan.

Mengusahakan perumahan murah dan sehat dengan me-
makai bahan setempat.

Dalam melaksanakan hal-hal di atas pemerintah Daerah

membagi Kalimantan Tengah menjadi tiga wilayah pemba-
ngunan, yaitu:

a.
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Wilayah pengembangan bagian timur dengan pusat pengem-
bangan Pulang Pisau yang meliputi aliran sungai Barito,
Kapuas dan Kahayan.

Kegiatan pembangunan di wilayah ini sudah sangat menon-
jol dibandingkan dengan wilayah pembangunan lainnya.
Kegiatan di bidang industri, perkayuan, kerajinan rak-
yat dan pembangunan fisik lainnya yang dilaksanakan
oleh pemerintah baik pemerintah propinsi maupun pe-
merintah kabupaten.

Wilayah pembangunan ini meliputi Kabupaten Kapuas
Kotamadya Palangka Raya, Kabupaten Administratip Gu-
nung Mas, Kabupaten Barito Selatan, Kabupaten Admi-
nistratip Barito Timur, Kabupaten Barito Utara dan Ka-
bupaten Administratip Murung Raya.

Wilayah pembangunan bahagian tengah dengan pusat pe-



ngembangan Sampit meliputi wilayah aliran sungai Kati-
ngan, Mentaya dan Seruyan. Daerah ini juga telah ber-
kembang dengan baik di bidang ekonomi terutama da-
lam hal pengusahaan hutan.

¢. VWilayah pengembangan bahagian barat dengan pusat Ku-
mai dengan daerah meliputi aliran sungai Arut, Jelai dan
Lamandau.

Dalam Repelita II, Kalimantan Tengah dibagi dalam tiga
wilayah pembangunan (lihat peta 6).

1. Wilayah Timur dengan pusat Palangka Raya dan sub
pusat Muara Teweh.

Wilayah Tengah dengan pusat kota Sampit
3. Wilayah Barat dengan pusat Pangkalan Bun.
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Lampiran
Tabel 1. : Luas Panen Dan Prosuksi Tanaman Bahan Makanan Terpenting

163

Di Daerah Kalimantan Tengah

Tahun Padi Ketela Pohon Ketela Rambat
Luas Panen Hasil Rata-rata Jumlah Luas Panen Hasil Rata-rata Jumlah Luas Panen Hasil Rata-rata Jumlah
(ha) Kw/ha Produksi (ha) dalam Kw/ha Produksi (ha) dalam Produksi

(ton) (ton) Kw/ha (ton)
1958 86.969 1045 90.835 13.624 133 153.746 995 54 5.336
1959 87.355 14.79 129.132 4410 96 42.336 442 56 2.489
1960 87.532 18.14 158437 4.002 101 40422 611 29 1.788
1961 89.403 17.59 157.234 3.490 79 26.825 233 40 9932
1967 107.091 14.13 151.278 5534 83 45.693 1.008 58 5.887
1968 107.000 15.13 161.863 6.100 80 48.800 1.200 60 7.200
1969 100.750 14.09 141.999 5.460 82 44.620 1.020 60 6.080
1970 114.946 14.90 174252 5.000 80 40.000 832 62 5.127
1971 101.857 17.07 173.878 4.944 75 37.260 930 65 6.059
1972 94.676 17.39 164.646 4.940 715 37.140 920 65 6.000
1973 117.950 15.57 183.592 6.094 74" 45.063 1.200 68 7.200
1974 111.018 18.23 202.390 6.289 128 80.499 1.258 80 10.064
Keterangan : — Produksi padi: adalah padi kering

— Produksi ketala pohion & ketela rambat adalah ubi basah.
Angka untuk padi tahun 1958 s/d 1973 adalah angka tetap sedang tahun 1974 adalah angka sementara
Angka Untuk tahun 1968 s/d 1973 adalah diperbaiki (BPS) = angka tetap

Sumber: Biro Pusat Statistik. '



Lampiran
Tabel 2. : Luas Panen Dan Produksi Padi Di Daerah Kalimantan Tengah

Tak Padi sawah = Gogo Rancah Padi Ladang Jumlah Padi

o Luas Panen  Hasil Rata-rata  Produksi  Luas Panen  Hasil Rata-rata  Produksi Luas Panen  Hasil Rata-rata  Produksi

(ha) dalam Kw/ha (ton) (ha) dalam Kw/ha (ton) (ha) dalam Kw/ha (ton)

1958 39.823 9,73 38.736 47.140 11,05 38.736 86.000 10,45 90.835
1959 38.472 16,80 64.633 48.863 13,20 64.633 67.335 14,79 129.132
1960 36.235 19,21 69.594 51017 17,36 69.000 87.532 18,14 158.437
1961 35.500 20,42 72.498 53.903 15,72 72.498 89.403 17,59 157.234
1967 52.712 15,88 83.703 54.379 12,93 83.703 107.091 14,13 151.278
1968 53.200 1735 92.323 53.800 12,93 92.323 107.000 15413 161.863
1969 50430 1544 77.889 50.320 ~1 2,74 77.889 100.750 14,09 141.999
1970 57.329 17,93 102.791 57617 11,88 102.791 114 946 14,90 171.252
1971 59.375 1991 118.186 42482 13,11 118.186 101.857 17,07 173.878
1972 54.880 20,00 109.760 39.796 13,79 109.760 94.676 15,57 164.646
1973 68.951 16,74 115.404 48.999 13,92 115.404 117.950 1557 183.592
1974%) 63.334 18,25 115.464 47.635 13,10 6}-160 110.969 16,01 177.624

Keterangan: ~ Angka tahun 1958 s/d 1973 adalah angka tetap
Angka tahun 1974 = angka sementara.
Sumber : Biro Pusat Statistik
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Tabel 3. : Luas Panenan Dan Produksi Tanaman Bahan Makanan e
(Jagung, Kacang Tanah, Kacang Kedele) Di Daerah Kalimantan Tengah e
Jagung Kacang Tanah Kacang Kedele
Tahun Luas Panen Hasil Rata-rata Jumlah Luas Panen Hasil Rata-rata Jumlah Luas Pancn Hasil Rata-rata  Jumlah
(ha) Kw/ha Produksi (ha) dalam Produksi (ha) dalam Produksi
(ton) Kw/ha (ton) Kw/ha (ton)
1958 1.997 8,87 1.771 79 4,81 38 6 8,33 S
1959 2.060 8,00 1.648 54 685 37 9 7,78 7
1960 2.107 6,52 1.374 86 581 50 4 7,50 3
1961 2.837 585 1.660 93 9,03 84 - = )
1967 4.383 7,60 3.332 181 6,96 126 1 10,00 1
1968 4.700 8,00 3.760 180 7,00 126 5 8.00 4
1969 4.030 8,19 3.300 100 8,00 80 4 7,50 3
1970 3.539 7,89 2.791 195%) 7,18%) 140%) s = =
1971 3.949 799 3.115 223 6,68 149 - — =
1972 2.600 8,46 2.200 120 8.33 100 50 7,40 37
1973 4.019 8,28 3.328 250 6,00 650 80,25%) T:75%) 63%)
1974 4.242 9,74 4.132 - - - - - -
Keterangan: —  Produksi jagung adalah pilihan kering

—  Produksi kacang tanah adalah biji kering

—  Produksi kacang kedele adalah wose kering

Sumber: Biro Psuat Statistik

*) Sumber: Dinas Pertanian Tingkat I Kalimantan Tengah.
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Tabel 4. : Data Angkutan Udara, Lalu Lintas Barang Menurut Pelabuhan Asal
Dan Tujuan Tahun 1969 1973

Barang/Cargo

No. Dari Ke

1969 1970 1971 1972 1973
1. Palangka Raya Pangkalan Bun - - 236 1 - 171
Banjarmasin - p 50 458 436 137
Balik papan - - 537 90 1.246
Pontianak - - 67 - -
2 Pangkalan Bun Jakarta - 200 200 - -
Banjarmasin - - 183 302 51
Semarang - 100 - - -
Pontianak - 900 66 - -
Palangka Raya - - 65 262 52
3. Jakarta Palangka Raya - - 430 27 -
Pangkalan Bun = - - 103 -
4. Banjarmasin Palangka Raya 2 - 1.607 3.580 4514
Pangkalan Bun 25 100 212 1.580 625
s Balik papan Palangka Raya - 50 - - 10
6. Semarang Palangka Raya - - - 21 -
Pangkalan Bun - 2.000 - 58 -
s Surabaya Pangkalan Bun - - 6 22,496 -
8. Tarakan Palangkan Bun - - - 1.636 -

Sumber: Biro Pusat Statistik.
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Tabel 5. : Panjang Jalan Menurut Tingkat Pemerintah Yang Berwenang Di

Daerah Kalimantan Tengah (Dalam Kilometer)

Tingkat Pemerintah Yang berwenang

No. Tahun Jumlah
Negara Propinsi Kabupaten Kotamadya

1. 1962 79 76 - - 155

2. 1963 79 76 - - 155

3. 1964 79 76 139 - 294

4. 1965 79 76 139 - 294

5. 1966 79 76 55 60 270

6. 1967 79 76 55 60 270

T 1968 79 76 55 60 270

8. 1969 79 76 55 60 270

9. 1970 115 76 55 60 306
10. 1971 225,17 64 71 65 425,17
11. 1972 225,17 64 71 65 425,17
12. 1973 128,67 64 71 54 317,67
13. 1974 128,67 64 71 54 317,67
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Sumber: Tahun 1962 s/d 1970 Biro Pusat Statistik

Tahun 1971 s/d 1974 Dinas PU. Tingkat 1 Kalimantan Tenah
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Tabel 6. : Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan Dan Tingkat Pemerintah
Yang Berwenang, Di Daerah Kalimantan Tengah (Dalam Kilometer)

No- Tingkat Pemerintah i Kondisi Jalan
Yang Berwenang Baik Sedang Rusak Rusak Berat Jumiah
1 Negara 1971 47 32,57 - 145,60 225,17
1972 55 2757 - 145,60 22517
1973 65,50 27,50 3 32,67 128,67
1974 70,50 22,50 3 32,67 128,67
2. Propinsi 1971 - - - 64 64
1972 - - - 64 64
1973 2 4 15 43 64
1974 3 3 15 43 64
3 Kabupaten 1971 - 1 - 70 Uh!
1972 - 1 - 70 71
1973 3,50 0,50 14,50 52,50 i
1974 4 - 14,50 52,50 71
4. Kotamadya 1971 6,45 - - 58,55 65
1972 6,45 - - 58,55 54
1973 13,40 40,60 - - 54
1974 14 80 39,20 - - 54
Jumlah : 1971 5345 33,57 - 273,60 425,17
1972 6145 28,57 - 276,60 425,17
1973 84 40 72,60 32,50 128,17 317,67
1974 92,30 64,70 32,50 128,17 317,67

Sumber: Dinas PU. Tingkat 1 Kalimantan Tengah.—
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Tabel 7. : Jumlah Kendaraan Tak Bermotor (Darat) Di Daerah
Kalimantan Tengah

No. Jenis Kendaraan 1969 1970 1971 1972 1973 1974
1. Sepeda Motor 4.352 5.401 7504 6.941 8.564 9.651
2. Gerobak*) 114 247 393 299 518 519

3, Delman - - - — - —
4. Beca Biasa 10 86 260 201 283 537
Jumlah 4476 5.734 7.157 7.441 9.365 10.707

Keterangan: *) Gerobak yang didorong oleh manusia.



Lampiran
Tabe! 8. : Jumlah Kendaraan Bermotor Di Daerah Kalimantan Tengah

Jenis Kendaraan

Tahun = Jumlah seluruhnya
Mobil Penumpang Auto Bus Monil Gerobak Sepede Motor
1962 7 - 14 3s 150
1963 43 - 16 23 82
1964 85 - 35 75 195
1965 19 - 28 8 55
1966 104 2 128 51 285
1967 91 2 89 51 233
1968 84 2 67 52 203
1969 91 1 61 320 473
1970 113 1 41 361 516
1971 136 2 58 767 963
1972 130 2 91 982 1.205
1973 165 2 109 1.647 1.923
1974 218 1 184 2.066 2.469

Sumber: — tahun 1962 s/d 1968, Biro Statistik Pusat
— tahun 1969 s/d 1974, Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Kalimantan Tengah
— tahun 1970 s/d 1973, Komando Daerah Kepolisian X11 Scksi Lalu Lintas Kalimantan Tengah.
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Tabel 9. : Jumlah Kendaraan Sungai Menurut Jenis Kendaraan Di Daerah Kalimantan
Tengah Tahun 1969 — 1973

171

J umlah Kenidatraan

No. Tahun Jumlah
. Kapal Motor Perahu-Perahu Motor Tempel

1. 1969 8,622 5.830 50 14.502

2, 1970 6,904 5.099 78 12.081

35 1971 8.4717 6.389 98 14.964

A 1972 6.119 5.221 100 11.440

5. 1973 3.377 4.028 175 7.580
Sumber: Survey Regional Income kalimantan Tengah. Keterangan: 1) Belum termasuk Kodya

Palangka Raya, Kating-
an, Murungraya karena

laporan belum masuk.
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